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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang tidak lepas dari 

berbagai macam pembangunan baik infrastruktur maupun non-infrastruktur. 

Pembangunan proyek konstruksi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

daya saing terhadap negara-negara lain. Yogyakarta merupakan salah satu kota 

berkembang dan merupakan salah satu kota pariwisata yang sering dijadikan 

tempat berlibur atau tempat tinggal keluarga sehingga banyak sekali kegiatan 

konstruksi yang dilakukan di kota ini. Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat 

berbagai tahapan yang berkaitan dengan manajemen konstruksi. Dalam 

pelaksanaan sebuah proyek, masalah yang berkaitan dengan tenaga kerja, upah, 

hingga pengelolaan anggaran biaya pelaksanaan merupakan hal yang penting 

untuk diperhatikan.  

Pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi, pembiayaan merupakan bahan 

pertimbangan utama karena biasanya menyangkut jumlah yang besar dan rentan 

terhadap resiko kegagalan. Pembiayaan suatu proyek konstruksi tidak terlepas dari 

pengaruh situasi di lingkungan proyek. Pada pembiayaan suatu proyek konstruski 

terdapat beberapa jenis anggaran yang fungsinya untuk mendapatkan suatu biaya 

atau anggaran, contohnya upah pekerja. Pekerja merupakan bagian penting pada 

suatu proyek konstruksi karena menyangkut keberhasilan waktu suatu proyek 

konstruksi.  

Setiap proyek konstruksi adalah unik, selalu berbeda-beda antara yang satu 

dengan yang lain. Tetapi, sesuai prinsip ekonomis, setiap proyek kontruksi juga 

memiliki tujuan yang sama yaitu bagaimana mendapatkan hasil yang maksimal 

dengan usaha yang minimal. Hasil yang maksimal, seperti mendapat kualitas 

pekerjaan yang baik, biaya proyek yang sedikit, waktu yang singkat dan 

keamanan yang terjamin bisa didapat jika proyek dilaksanakan dengan efektif dan 

efisien. 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memerupakan salah satu negara berkembangng yang tidak lepas dari 

berbagai macacam pembangunanan bbaiaik k ininfrfrastrtruktur maupunn non-infrastruktur. 

Pembanggunan proyekek kkononsstruksii memerurupap kak nn sasalaah h sasatutu uupaya untukk mmeningkatkan 

dayaa saing terrhahadap nen gara-negegararaa lalainin. YoYogygyakarta meruppakakana  salahh satu kota 

beberkembangng ddan mereruupakan salah satu kota pariwwisisata a yangng sserering diijajadikan 

tempatat bbererllibur r atau tempat tinggal keluarga sehingga babanyn akk ssekekalalii kegigiata an 

konsnstrtruku si yyaang dilakukan di kota ini. Dalam sebuah proyek kkono struruksksii terdappat 

beberbrbaagai tahapan yang berkaitan dengan manajemen konsstruksksi.. DDalamm 

pepelalaksannaan sebuah proyek, masalah yang berkaitan dengan tenagaa kerjrja,a, uupah, 

hinggaa pengelolaan anggaran biaya pelaksanaan merupakan hal yyang pentingng 

untuk diperhatikan.  

PPada pelaksanaan suatu proyek konstruksi, pep mbiayaan meruppakkanan bahhanan 

pertimbangan uutatamama kkararenenaa bibiasasananyay  menenyayangngkukutt jujumlmlahah yyanang besar dan rentn anan 

teterhadap resiko kegagalan. Pembiayaaan n suatu proyek konstruksi tidak terleppasas ddaari

pepengngararuhu  situasi di lingkungan proyek. Pada pembiayaan suatu proyeyekk kokonsnstrrususki 

teterdrdapapatat bbebebererapapa a jejeninis s annggggararanan yyanang fufungngsisinynyaa unu tutuk k memendndapapatatkakann ssuatatuu bbiaya

attauau aangnggagararann, ccononttohnhnyya upaahh pekeerjrjaa. Pekkererjja mererupupakakanan bbagagiaiann pepenntining pada 

suatu proyoyekek kkonstruksi karena mmenyangngkut keberhasilan wwakaktutu suatu proyek 

konstruksi. 

Setiap proyek konstruksi addalah unikk, selalu berbeda-beda antara yang satu 

dengan yang lain. Tetapi, sesuai pprir nsipp ekonomis, setiap proyek kontruksi juga

memiliki tujuan yang sama yaitu baagagaimana mendapatkan hasil yang maksimal
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Pada SNI telah diketahui koefisien pekerja atau indeks satuan pekerja per 

satuan pekerjaan yang dilakukan, dimana dari indeks satuan pekerja tersebut dapat 

diketahui komposisi pekerja yang dibutuhkan untuk mencapai suatu target 

pekerjaan. Penentuan komposisi pekerja ini tidak hanya akan memberikan efek 

terhadap produktivitas, namun juga pada biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan 

tersebut, dimana bisa disebut harga satuan pekerjaan. Produktivitas tinggi tidak 

selalu berarti baik untuk kontraktor, bisa saja harga satuan yang dihasilkan juga 

tinggi. Suatu komposisi pekerja dikatakan efektif bila produktivitas tertinggi 

dihasilkan dengan biaya terendah. Karena itu menentukan komposisi koefisien 

harga satuan pekerja bukan merupakan hal yang mudah. 

Yang dimaksud dengan Harga Satuan pekerjaan adalah jumlah harga bahan 

dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Suatu upah pekerja 

didapatkan di lokasi, dikumpulkan dan dicatat dalam suatu daftar yang dinamakan 

Daftar Harga Satuan Upah. Harga Satuan Pekerjaan akan berbebeda antara daerah 

satu dengan yang lain, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan harga pasaran 

bahan dan harga / upah tenaga kerja yang berlaku di setiap daerah. Jadi dalam 

menghitung dan menyusun Anggaran Biaya suatu proyek, harus berpedoman pada 

harga satuan dan upah tenaga kerja di pasaran dan di lokasi pekerjaan yang akan 

dibuat.

Dalam kondisi perekonomian negara sekarang ini yang sedang mengalami 

krisis ekonomi, secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada harga 

upah pekerja serta harga kebutuhan bahan/material. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka diperlukan manajemen yang baik dan teratur pada 

pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi. Keuntungan finansial yang 

diperoleh kontraktor tergantung pada kecakapannya membuat perkiraan biaya. 

Bila penawaran harga yang diajukan didalam proses lelang terlalu tinggi, 

kemungkinan besar kontraktor akan mengalami kekalahan. Sebaliknya bila 

memenangkan lelang dengan harga terlalu rendah, akan mengalami kesulitan 

dibelakang hari. 
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pekerjaan. Penentuan kommpoposisi pekerja ini tididakak hanya akan memberikan efek 

terhadap produktivititaas, namun juga pada biaya yang ddikikele uarkan untuk pekerjaan 

tersebut, dimaanna bisa disebut hah rga satuan pekerjaan. Proddukuktivitas tinggi tidak 

selalu berraarti baik ununtuuk k kok ntraaktktoror, , bibisaa ssajajaa hahargrga sasatuan yang did hasilkan juga

tinggigi. Suatu kok mpososissi i pekerja dikatakan efekktif f bib la ppror duktivittasa  tertinggi 

diihhasilkann ddenengagan biayayaa tterendah. Karena itu menenenentukan n kokompmposisi kokoefisien 

harga a saatutuanan pekererjja bukan merupakan hal yang mudah. 

YYang ddimaksud dengan Harga Satuan pekerjaan adalah jumumlah h hahargrga bahahan 

dadan n uupahh tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Suatu u upahh ppekerjaa 

dididadapatkkan di lokasi, dikumpulkan dan dicatat dalam suatu daftar yanng diinanamam kan 

Daftar Harga Satuan Upah. Harga Satuan Pekerjaan akan berbebeda aantara daerarahh 

satu deengan yang lain, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan haarga pasasarann 

babahah n dan harga / upah tenaga kerja yang berlaku di setiap daerah. Jaddii dalaam m 

menghihitung danan mmenyuy sun Angggararan Biayaya suatu pproyey k,k, hhararusu  berpedoman papadada 

hah rga satuan dan upah tenaga kerja ddi papasaran dan di lokasi pekerjaan yangg aakakann 

did bubuata .

DaDalalamm kokondndisisii pepererekokononomimianan nnegegarara a sesekakararangng iinini yyanangg sesedadangng menengagalami 

krisisis eekokononomimi,, sesecaarara llangsunngg maupupun tididak langsgsunung beberdrdamampapak k papadada harga 

upah p kekerjja serta harga kebebutuhanan bahan/material. UU tntuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dipperlukan mmanajemen yang baik dan teratur pada

pelaksanaan pembangunan prooyek konsstruksi. Keuntungan finansial yang 

diperoleh kontraktor tergantung papada keecakapannya membuat perkiraan biaya. 

Bila penawaran harga yang diajukukann didalam proses lelang terlalu tinggi, 

kemungkinan besar kontraktor akan mengalami kekalahan Sebaliknya bila
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Kontraktor di dalam mengerjakan suatu pekerjaan kontsruksi untuk 

menghitung suatu analisa harga satuan pekerjaan tidak hanya menggunakan 

Analisa SNI, tetapi menggunakan perhitungan sendiri. Di dalam perhitungan 

sendiri tidak mempunyai patokan koefisien, akan tetapi berdasarkan pengalaman, 

metode pelaksaan, dan juga kondisi lapangan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana koefisien pekerja dan material pada harga satuan pekerjaan 

kolom berdasarkan hasil hitungan kondisi riil di lapangan? 

2. Bagaimana perbandingan koefisien pekerja dan material pada harga 

satuan pekerjaan kolom berdasarkan kondisi riil di lapangan dengan 

SNI? 

1.3. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini terfokus dan tidak melebar terlalu luas, maka perlu 

adanya batasan permasalahan. Adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Daerah penelitian hanya dilakukan di Yogyakarta 

2. Hitungan koefisien pekerja dan material dibatasi hanya pada proyek 

gedung dan tidak mempertimbangkan elevasi lantai kerja.  

3. Pada kenyataannya motivasi dan produktivitas pekerja adalah elemen 

pokok dalam perumusan penentuan nilai koefisien pekerja dan material. 

Untuk penelitian ini, tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas. Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a. Tingkat upah 

b. Pendidikan dan keahlian 

c. Usia, asal, jenis kelamin dan agama pekerja 

d. Kondisi fisik lapangan 

e. Sarana bantu 
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sendiri tidak mempunyai papatotokan koefisien, akakann tetapi berdasarkan pengalaman, 

metode pelaksaan, dadan juga kondisi lapangan.  

1.2. Rummusan Maasas lalahh

BBerdasarrkak n latatar r bebellakang di atas,, maka permamasas lahaan n dalam peenen litian ini 

adalahah :: 

1. BaBagaimmaana koefisien pekerja dan material pada hah rga sasatutuanan pekererjaj an 

koloom berdasarkan hasil hitungan kondisi riil di lapanngag n? 

2. BBagaimana perbandingan koefisien pekerja dan matererial papadada hhargaa 

satuan pekerjaan kolom berdasarkan kondisi riil di lapana gaan n dedenngan 

SNI? 

1.1 3. BBatasan Masalah  

AAgar penelitiaann ininii teterfrfoko us dan tidakak mmelelebebarar terlalu luas, mmaka peerlrluu 

adanya batasan permasalahan. AAdadapupun babatatasan permasalahan dalam penelitiaan n inini 

adadala ah : 

1.1 DaDaererahah ppenenelelititiaiann hahanyya dilakukan di YYogogyayakakartrtaa

2. HiHittungan kkoeoefifi isien pekekererjaja ddanan materiai ll didibabatata isi hhanya padda a prproyek 

gegedudunng ddanan ttiidak memmpep rtimbanggkakan elevasii lalantn aii kkererjaja.  

3. Pada kenyataannya mootitivasi dann produktivitas pekerja adalah elemen 

pokok dalam perumusaan penentuaan nilai koefisien pekerja dan material.

Untuk penelitian ini, tidak memempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktiviti as. Faaktor-faktor tersebut antara lain : 

a. Tingkat upah 
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f. Iklim dan suhu 

4. Hitungan koefisien pekerja dan material tidak mempertimbangkan jenis 

dan ukuran kolom. 

1.4. Keaslian Tugas Akhir 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis, telah ada 

beberapa penelitian mengenai koefisien harga satuan dengan berbagai macam 

variabel yang digunakan. Tetapi, penulis belum menemukan penelitian koefisien 

harga satuan pekerja dengan klasifikasi pekerjaan kolom yang telah dipaparkan 

dalam batasan masalah di atas. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

dengan judul : “Analisis Koefisien Pekerja Dan Material Pada Harga Satuan 

Pekerjaan Struktur Kolom Beton di Yogyakarta”.

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui koefisien pekerja dan material pada harga satuan 

pekerjaan kolom berdasarkan hasil hitungan kondisi riil di lapangan? 

2. Untuk mengetahui perbandingan koefisien pekerja dan material pada 

harga satuan pekerjaan kolom berdasarkan kondisi riil di lapangan 

dengan SNI? 

1.6. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Dapat mengetahui besarnya koefisien pekerja dan material pada harga 

satuan pekerjaan kolom yang diamati berdasarkan analisa yang berbeda. 

2. Dapat menjadi referensi bagi penulis, pembaca, konsultan dan 

kontraktor dalam perhitungan harga satuan pekerjaan.  

1.4. Keaslian Tugugaas Akhir 

Berdasasarkan pengamatann yyanangg tetelalah h didilaakuk kan oleh ppene ulis, telah ada 

beberapapa penelitian memengngenai kkoefifisien hharargaga ssatatuauan n dengan berrbab gai macam

variiaabel yang g didigug nakan. TTetetapapii, penulis bbelelumum menemukanan ppenelitian n kok efisien 

haharga saatutuanan ppekerjaja ddengan klasifikasi pekerjaan kololom m yangng ttelelaha  dipapaparkan 

dalam m babatatasan mmasalah di atas. Oleh karena itu, penulis mmelakuukakann ppeneliitit an 

dengnganan judulul : “Analisis Koefisien Pekerja Dan Material Padda HHarargaga Satuaan 

PePekekerjaaann Struktur Kolom Beton di Yogyakarta”.

1.5. TTujuan Penelitian 

BBerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam peenelitiaian inni

adallahah : 

1. Untuk mengetahui koefiisisieen ppekerja dan material pada harga ssatatuauann

pekerjaan kolom berdasarkan hasil hitungan kondisi riil di lapanangagan?n? 

22. UnUntutukk memengngetetahahuiui ppererbabandingagann kokoefefisisieienn pepekekerjrja dan n mamateteririalal ppada

harga sasatutuaan ppekekererjajaan kkololomom berdadasasarkr ann kkonondisi riil didi llapapangan 

dengganan SSNNI?

1.6. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari penelittian ini aanntara lain : 

1. Dapat mengetahui besarnyya kooefisien pekerja dan material pada harga

satuan pekerjaan kolom yang g diamati berdasarkan analisa yang berbeda. 


